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Untuk penyelenggaraan otonomi daerah, pemerintah daerah dituntut untuk

menyelenggarakankebijakanyangtepatdalam menggalipotensikeuangansendiri

untukmembiayaipembangunandanpelayananpadamasyarakat.Sumber-sumber

keuanganpemerintahdaerahterdiridariPendapatanAsliDaerah,DanaPerimbangan

danLain-lainPendapatanDaerahYangSah.

Pendapatanaslidaerahbersumberdarihasilpengelolaanpemerintahdaerahsendiri

sesuaidenganketentuanperaturanyang berlaku. BerdasarkanUndang-Undang

Nomor33Tahun2004tentangPerimbanganKeuanganAntaraPemerintahPusat

danPemerintahDaerah,PendapatanAsliDaerahadalahpendapatanyangdiperoleh

daerah dan dipungutberdasarkan peraturan daerah sesuaidengan peraturan

perundang-undangan yang berlaku. PAD dapatbersumberdaripajak daerah,

retribusidaerah,hasilpengelolaankekayaandaerahdanlain-lainPAD yangsah.

Ketentuan tentang PAD inikemudian diaturdengan Undang-Undang Nomor28

Tahun2009tentangPajakdanRetribusiDaerah.

ProvinsiSulawesiBaratdalam usianyayangsudah16tahundalam 3(tiga)tahun

terakhir2017-2019masihtergolongdalam daerahyangderajatdesentralisasi

fiskalnyamasihkecilyaiturata-rata17,19%.Derajatdesentralisasifiskaldihitung

berdasarkan perbandingan antara jumlah Pendapatan AsliDaerah dengan total

PendapatanDaerah.

Tabel1:DerajatDesentralisasiFiskalProvinsiSulawesiBaratTahun2017-2019

Tahun
PendapatanDaerah

(Rp.)
PAD(Rp.)

Derajat
Desentralisasi

Fiskal(%)
Ket.

2017 1.876.327.528.181,16 324.311.247.935,16 17,28

2018 1.869.048.378.478,91 332.240.863.478,91 17,78

2019 2.043.393.479.200,00 337.236.194.692,00 16,50

Rata-Rata 17,19



Berdasarkandatadiatas,dapatdisimpulkanbahwasampaidengantahun2019

ProvinsiSulawesiBarattergolongprovinsiyangbelum mandiriataupendapatan

daerahnyamasihtergantungpadaDanaPerimbanganyangberasaldariPemerintah

Pusat.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah telah

memberikankewenangan yang seluas-luasnyakepadapemerintah daerahuntuk

menyelenggarakanurusannyasendiri,sehinggaterbukapeluanguntukmelakukan

upaya-upayapeningkatanPADtanpamengesampingkanprinsip-prinsiptatakelola

pemerintahanyangakuntabel. UrusanPAD yangdiaturdenganUndang-Undang

Nomor28Tahun2009tentangPajakdanRetribusiDaerahmembukaruangbagi

pemerintah untuk memaksimalkan pajak daerah dan retribusidaerah guna

membiayaipelaksanaan pemerintahan daerah berdasarkan prinsip demokrasi,

pemerataan dan keadilan,peran serta masyarakat,dan akuntabilitas dengan

memperhatikanpotensidaerah.

ProvinsiSulawesiBaratyangmemilikikekayaanalam yangmelimpahdantidak

dimilikiolehprovinsilaindisekitarnyatelahmembukaruangbagipeningkatanPAD,

khususnyamelaluiretribusidaerah.PosisiProvinsiSulawesiBaratkemudianmakin

strategisterkaitdenganprogram pemerintahpusatuntukmemindahkanIKN ke

PulauKalimantanyangselamainisangattergantungpadaprovinsi-provinsidiPulau

Sulawesiuntukmemenuhikebutuhanbahantambangbatuandanpasir.

Terkaitdengan hal-haltersebutdiatas,sektorperhubungan kemudian menjadi

sangat penting perannya, baik dalam kelancaran distribusi hasil produksi

pertambanganmaupundalam halupaya-upayapeningkatanPAD.Pasal127Undang

-UndangNomor28Tahun2009menetapkanjenis-jenisjasausahatermasukdi

dalamnyaretribusipelayananjasakepelabuhanan.

BerdasarkanPeraturanMenteriPerhubunganNomor72Tahun2017tentangJenis,

Struktur,GolongandanMekanismePenetapanTarifJasaKepelabuhanan,pelayanan

jasadipelabuhandibagiataspelayananjasakapal,pelayananjasabarangdan

pelayananjasapenumpang.Khususuntukpelayananjasakapalsendiri,setidaknya

terdiriatas6(enam)jenispelayananyangdapatdikenakantarifretribusi.

Berdasarkan hal-haltersebutdiatas dapatdisimpulkan bahwa peluang untuk



meningkatkan derajatdesentralisasifiskaluntukmewujudkan ProvinsiSulawesi

Baratyangmandirimelaluisektorperhubunganmasihsangatterbuka.Namununtuk

itudiperlukankomitmenyangkuatdariseluruhOPDterkaituntukterusmendorong

pengembangandibidangnyasehinggatersediakomoditasyangcukupdanlayak

secaraekonomisuntukdiantarpulaukanmelaluijalurlaut.Selainitudalam jangka

menengahdanjangkapanjang,dansejalandenganmisiRPJMDProvinsiSulawesi

BaratTahun 2017 – 2022,perlu untuksegeramelakukan penyusunan rencana

pengembangan fasilitas pelabuhan lautuntuk meningkatkan konektivitas antar

wilayahberdasarkanpotensiyangdimiliki.SulawesiBaratMajudanMalaqbi’!.


